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Percepat Penyaluran KPR 
BNI Gandeng Agung Sedayu

JAKARTA (IM) - PT 
Bank Negara Indonesia (Perse-
ro) Tbk atau BNI bekerja sama 
dengan kelompok pengem-
bang PT Agung Sedayu Group 
untuk mempercepat penyal-
uran KPR sekaligus merang-
sang pertumbuhan perumahan 
pada segmen primary market 
di Indonesia.

Sinergi kedua perusahaan 
ini ditandai dengan Penan-
datangan Perjanjian Kerjasama 
(PKS) di Jakarta, Minggu  lalu 
yang dilaksanakan oleh Pe-
mimpin Divisi Penjualan BNI 
Efrizal dengan Direktur III 
Agung Sedayu Group Belly 
Djaliel dan Direktur I Agung 
Sedayu Group Yohanes Ed-
mond Budiman. Hadir me-
nyaksikan acara Direktur Lay-
anan & Jaringan BNI tersebut 
Ronny Venir serta Direktur 
Bisnis Konsumer BNI Corina 
Leyla Karnalies.

Direktur Layanan & Jarin-
gan BNI tersebut Ronny Venir 
menyebutkan sepanjang tahun 
2020, KPR BNI telah mencatat 
pertumbuhan positif  dengan 
nilai penyaluran hampir Rp9 
triliun. Market share BNI 
dibandingkan perbankan In-
donesia berada pada peringkat 
ke-3, yaitu sekitar 10%.

“Komposisi terbesar KPR 
BNI adalah untuk segmen 
pembelian primary market. 
Untuk tahun 2021 ini, BNI 
akan tetap fokus pada segmen 
yang sama untuk pembelian 
rumah komersil dan subsidi 
di primary market,” ujarnya 
dalam keterangan tertulis, 
Senin (1/2).

 Ronny  menyebutkan, 
Agung Sedayu Group meru-
pakan salah satu pengem-
bang terbesar dengan proyek 
perumahan prestisius yang 

berada pada Kawasan PIK 2. 
Kawasan tersebut berkembang 
begitu pesat dan menjadi pen-
anda tingginya potensi bisnis 
pada proyek Agung Sedayu 
Group.

Besarnya potensi terse-
but telah mendorong BNI 
untuk bekerja sama dan siap 
memenuhi kebutuhan pembi-
ayaan bagi konsumen Agung 
Sedayu Group. Untuk men-
dukung kerja sama antara BNI 
dan Agung Sedayu Group, 
BNI telah menyiapkan beber-
apa kemudahan bagi nasabah.

Kemudahan tersebut di-
berikan dalam bentuk fl eksibil-
itas dalam cara pembayaran, 
yaitu Bebas Angsuran Pokok 
hingga 2 tahun, Pemberian 
Suku Bunga Khusus, dan Pros-
es Instant Approval (INSAP) 
yang memungkinkan persetu-
juan kredit dengan cepat dan 
simplifikasi dokumen bagi 
calon debitur. Disiapkan juga 
beberapa fasilitas lainnya yang 
khusus diberikan bagi kon-
sumen Agung Sedayu Group.

 Ronny menuturkan seb-
agai bentuk keseriusan BNI 
dengan Agung Sedayu Group, 
BNI akan menghadirkan satu 
outlet BNI di Kawasan PIK 
2. Harapannya dengan pem-
bukaan outlet tersebut dapat 
lebih mendekatkan seluruh 
layanan perbankan BNI ke-
pada nasabah yang berada di 
lokasi PIK 2.

“Sejalan dengan semangat 
digitalisasi, BNI juga menghad-
irkan kemudahan pengajuan 
KPR BNI melalui (e-form) 
yang dapat diakses melalui web-
site www.bni.co.id atau melalui 
aplikasi BNI Mobile Banking, 
sehingga nasabah tidak lagi 
harus datang ke Cabang BNI,” 
tutup Ronny. ● dot

JAKARTA (IM) - Peme-
rintah te lah membentuk 
Lembaga Pengelola Investasi 
(LPI) atau sovereign wealth 
fund (SWF) yang bernama 
Indonesia Investment Author-
ity (INA). Salah satu target 
pemerintah mendirikan INA 
adalah untuk meningkatkan 
investasi asing atau foreign 
direct investment (FDI).

Untuk mengajak investor 
menanamkan modalnya di In-
donesia melalui LPI, pemerin-
tah memberikan insentif  pajak 
dalam bentuk pengurangan 
pajak penghasilan (PPh) pasal 
26 atas dividen yang diterima 
investor yang merupakan sub-
jek pajak luar negeri (SPLN).

Menteri Keuangan Sri Mu-
lyani Indrawati menjelaskan, 
ketetapan pajak dividen bagi 
investor asing yang ada saat ini 
ialah sebesar 20%.

Sementara itu, untuk neg-
ara yang memiliki perjanjian 
penghindaran pajak berganda 
(P3B), mayoritas dikenakan 
tarif  10%, lalu beberapa ada 
yang dikenakan 5%, 12,%, 
sampai 15%. Perlu diketahui, 
saat ini Indonesia memiliki 71 
P3B dengan 31 negara. Den-
gan adanya insentif  itu, maka 
pajak dividen yang dikenakan 
kepada investor asing hanya 

sebesar 7,5%.
“Aturan selama ini PPh 

pasal 26 dengan tarif  20% 
atau entitas membayar sesuai 
P3B. Dalam LPI akan diber-
lakukan beda, yaitu apabila 
dividen dibayarkan pada in-
vestor luar negeri, keluar dari 
Indonesia, maka dia kena 
potongan PPh 7,5%,” ungkap 
Sri Mulyani dalam rapat kerja 
dengan Komisi XI DPR RI, 
Senin (1/2).

Namun, insentif  itu ber-
laku pada masa exit, yakni saat 
investor akan menarik modal 
dari instrumen LPI, dan jika 
dananya tidak dikembalikan 
lagi ke Indonesia. Sementara 
itu, jika dananya diinvestasikan 
kembali ke Indonesia dalam 
jangka waktu tertentu, maka 
tidak dikenakan pajak karena 
bukan suatu objek pajak.

“Dalam RPP (Rancangan 
Peraturan Pemerintah) ini 
adalah apabila dana yang di-
peroleh subjek pajak luar neg-
eri diinvestasikan kembali di 
Indonesia dalam jangka waktu 
tertentu, dia tidak lagi menjadi 
objek pajak, ini tujuannya agar 
subjek pajak luar negeri tidak 
membawa keluar keuntungan 
yang diperoleh, namun mena-
namkan kembali di Indonesia,” 
urainya. ● pan

Pemerintah Siapkan Insentif untuk 
Investor Asing yang Tanam Modal di LPI

JAKARTA (IM) -  Peme-
rintah terus mendorong per-
cepatan Kendaraan Bermo-
tor Listrik Berbasis Baterai 
(KBLBB). Saat ini sudah ada 
tujuh mitra atau investor yang 
tergabung demi merealisasikan 
penggunaan kendaraan listrik 
di Indonesia.

Ketua Tim Percepatan 
Proyek Baterai Kendaraan 
Listrik (Electric Vehicle/
EV Battery), Agus Tjahajana 
mengatakan,  nilai investasi 
pembangunan ekosistem in-
dustri baterai listrik secara 
terintegrasi dari hulu sampai 
hilir mencapai US$13 miliar 
-US$17,4 miliar atau sekitar 
Rp182 triliun-Rp243 triliun.

Dari berbagai sumber in-
formasi atau benchmark dik-
etahui nilai investasi baterai 
EV dari hulu sampai hilir, ter-
endah sampai tertinggi untuk 
kapasitas hingga 140 giga watt 
hour (GWh) adalah sekitar 
antara US$13,4 miliar-US$17,4 
miliar,” kata Agus dalam RDP 
dengan Komisi VII DPR RI, 
Senin (1/2).

Tujuh investor tersebut  
yakni Hyundai, BYD, CATL, 
Samsung, Tesla dan LG En-
ergy Solution Ltd. Agus yakin 
dalam 20 tahun ke depan peng-
gunaan kendaraan listrik di In-
donesia akan terus meningkat 
karena Indonesia dianugerahi 
nikel yang merupakan bahan 
baku pembuatan baterai. “In-
donesia punya banyak mate-
rial bahan baku seperti nikel, 
aluminium, kobalt,” tuturnya.

Agus menyebut jika In-
donesia jadi pemain global 
baterai kendaraan listrik, bisa 
menghasilkan US$26 miliar 
pada 2030. Selain itu, tenaga 
kerja Indonesia akan dapat 
diserap dari pengembangan 
hulu sampai hilir. “Potensi 
dampak dari ekosistem induk 
baterai EV bila Indonesia jadi 
pemain global akan menghasil-
kan sekitar US$26 miliar di 
2030 dengan asumsi kapasitas 
produksi 140 GWh. Selain 
itu tenaga kerja dapat dibang-
kitkan sekitar 23.500 orang 
jika dikembangkan dari hulu 
sampai hilir,” tuturnya. ● dro

Bangun Industri Baterai Listrik,
RI Butuh Investasi hingga Rp243 T
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Keringanan Tagihan Listrik Buat
Pengusaha Dilanjutkan Tahun Ini
“Ke depan untuk perekonomian tahun 
2021 ini kita akan terus mengawal dan 
diperkirakan trennya akan membaik 
didukung dengan kemajuan penanga-
nan Covid termasuk vaksinasi,” ujar Sri 
Mulyani.

kan subsidi bunga KUR dan 
non KUR. Itu dilakukan dalam 
rangka meringankan beban 
cicilan pinjaman bagi dunia 
usaha. “Program-program 
prioritas yang siap untuk dilak-
sanakan pada tahun 2021 juga 
diharapkan akan mendorong 
penguatan kinerja beberapa 
sektor usaha,” sebutnya.

Dijelaskan Sri Mulyani, un-
tuk tahun 2021 dukungan ke-
pada dunia usaha dalam bentuk 
belanja pemerintah dan pem-
biayaan ditujukan agar beban 
mereka, terutama yang sedang 
berutang, beban debiturnya 
dapat diringankan dengan tetap 
menjaga kinerja serta stabilitas 
sistem keuangan.

Sri Mulyani memaparkan 
mulai 2020 lalu pemerintah 
telah mendukung dunia usaha 
melalui penjaminan kredit ter-
utama modal kerja. Diharap-
kan pemulihan dari pembiay-
aan kredit akan meningkatkan 
permintaan terhadap kredit 
modal kerja.

“Sehingga ini juga akan 

memberikan keyakinan kepada 
sektor perbankan untuk mulai 
berani memberikan pinjaman 
kembali terutama kredit modal 
kerja, dan juga keyakinan bagi 
para pengusaha untuk mulai 
meminjam kembali di dalam 
rangka untuk melaksanakan 
aktivitas kegiatan produktif-
nya,” ujarnya.

Sri Mulyani  juga melihat 
adanya secercah harapan mem-
baiknya perekonomian Indo-
nesia pada 2021. Beberapa hal 
mempengaruhi itu, mulai dari 
vaksinasi virus korona (Covid 
-19) hingga tren perbaikan 
ekonomi dunia.

“Ke depan untuk per-
ekonomian tahun 2021 ini 
kita akan terus mengawal dan 
diperkirakan trennya akan 
membaik didukung dengan 
kemajuan penanganan Covid 
termasuk vaksinasi,” ujarnya.

 Pemulihan ekonomi global 
mulai ditunjukkan di berbagai 
negara meskipun diakuinya 
tetap harus ada kewaspadaan 
terhadap munculnya jenis 

Covid -19 baru. “Eko-
nomi global seperti yang 
diperkirakan oleh beberapa 
lembaga multilateral diper-
kirakan akan bertumbuh 
di kisaran 5% pada tahun 
2021. Dan ini diharapkan 
akan menaikkan volume 
perdagangan internasional 
dan juga mendorong per-
baikan harga komoditas 
global,” paparnya.

Dari sisi domestik, 
Sri Mulyani menjelaskan 
perkembangan sejumlah 
indikator dini atau early 
indicators hingga akhir 
Desember 2020 juga men-
dukung konfirmasi arah 
pemulihan ekonomi do-
mestik yang akan berlanjut.

“Hal ini tercermin pada 
perbaikan, antara lain pur-
chasing manager indeks atau 
PMI manufaktur yang bah-
kan hari ini sudah meningkat 
dan terkuat dalam 6 tahun 
terakhir, dan Indeks Keya-
kinan Konsumen yang juga 
menguat,” sebutnya. ● hen

BISNIS EKSPOR ULAT JERMAN MULAI PULIH
Peternak ulat Eff ri Arif Ikhwanto, menata kotak berisi ulat Jerman 
sebelum diekspor ke Amerika Serikat, Australia, Jepang dan Tiongkok 
sebagai bahan baku minyak serta kosmetik di gudang penampungan 
PT. Multi Cahaya Dinarto, Malang, Jawa Timur, Senin (1/2). Pengusaha 
ekspor ulat Jerman setempat mengaku, setelah sempat mengalami 
kendala pengiriman selama lima bulan akibat pandemi Covid-19 kini 
bisnis tersebut mulai pulih dengan jumlah pengiriman sebanyak 100 
ton per bulan.

PENGENALAN PRODUK
PUPUK NON SUBSIDI

Direktur Pemasaran Pupuk Indo-
nesia Gusrizal (kanan) berdialog 
dengan pemilik kios dan petani 
saat peninjauan kegiatan One Day 
Promo di desa Sliyeg, Indramayu, 
Jawa Barat, Senin (1/2). Pupuk 
Indonesia mendorong distributor 
untuk meningkatkan stok pupuk 
non subsidi di tingkat kios untuk 
memenuhi kebutuhan petani.
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PMI Manufaktur Indonesia Naik Lagi
manufaktur Vietnam (51,3), 
kemudian Thailand (49,0) 
dan Malaysia (48,9). Semen-
tara itu, PMI manufaktur 
ASEAN pada awal tahun 
ini berada di level 51,4. 
Bahkan, PMI manufaktur  
RRT mengalami penurunan 
ke titik 51,3 dibandingkan 
bulan sebelumnya yang 
sebesar 51,9.

Kinerja gemilang dari 
sektor industri manufak-
tur di tanah air, juga tam-
pak pada kontribusinya 
paling besar terhadap ni-
lai ekspor nasional. Pada 
periode Januari-Desember 
2020, industri pengolahan 
mampu mencatatkan nilai 
ekspor sebesar USD131,13 
miliar atau naik 2,95 persen 
dibanding periode yang 
sama tahun sebelumnya.

“Dengan capaian nilai 
USD131,13 miliar tersebut, 
sektor industri menyum-
bang dominan hingga 80,30 
persen dari total nilai ekspor 
nasional yang mencapai 
USD163,30 miliar pada 
tahun 2020. Kinerja positif  
ini membuat neraca perda-
gangan sektor manufak-
tur sepanjang tahun 2020 
menjadi surplus USD14,17 
miliar,” kata Agus. ● hen

optimis di masa sulit ini. Kami 
akan semaksimal mungkin 
menjaga tren positif  ini,” tutur 
Agus di Jakarta, Senin (1/2).

Selama empat bulan tera-
khir ini, PMI manufaktur In-
donesia terus melonjak, ini 
merupakan rekor. Selain itu, 
peningkatan PMI manufaktur 
Indonesia pada Januari 2021 
merupakan yang paling cepat 
selama 6,5 tahun terakhir dan 
yang paling besar sejak survei 
dimulai pada April 2011. “Di 
tengah masa-masa sulit ini, 
kenaikan selama empat bulan 
berturut-turut ini, menunjuk-
kan bahwa rebound-nya eko-
nomi Indonesia akan semakin 
cepat,” ungkap Agus.

Direktur Ekonomi di IHS 
Markit Andrew Harker me-
nyampaikan, sektor manu-
faktur Indonesia masih dalam 
jalur pemulihan pada awal 
tahun 2021, dengan pertumbu-
han output dan pesanan baru 
di antara yang terbaik dalam 
survei selama satu dekade 
ini. “Tren ini memberikan 
dorongan kepercayaan lebih 
lanjut, yang paling tinggi dalam 
empat tahun pada awal tahun,” 
ujarnya.

Kenaikan PMI manufak-
tur Indonesia pada Januari 
2021 melampaui capaian PMI 

JAKARTA (IM) - Industri 
pengolahan nonmigas di tanah 
air masih menunjukkan geli-
atnya yang positif  pada awal 
tahun 2021. Hal ini tercermin 
dari capaian Purchasing Man-
agers’ Index (PMI) manufaktur 
Indonesia pada bulan Januari 
2021 yang berada di level 52,2 
atau lebih tinggi dari periode 
sebelumnya sebesar 51,3.

Peningkatan PMI manu-
faktur Indonesia pada Januari 
itu merupakan bentuk nyata 
terhadap pemulihan sektor 
industri di tengah terpaan 
dampak pandemi Covid-19 
serta wujud dari ekspansifnya 
sektor manufaktur. Misalnya 
perbaikan terlihat dari output 
dan permintaan baru yang 
berkembang pada laju semakin 
cepat dan kepercayaan bisnis 
yang mencapai level tertinggi 
selama empat tahun terakhir.

Menteri Perindustrian 
Agus Gumiwang Kartasas-
mita menegaskan, pemerintah 
bertekad untuk terus mencip-
takan iklim usaha yang kon-
dusif  sekaligus mengakselerasi 
penerapan berbagai program 
pemulihan ekonomi nasional 
dari imbas pandemi Covid-19.  
“Secara pribadi, saya sangat 
berterima kasih kepada para 
pelaku industri yang tetap 

PENJUALAN MATERAI RP10.000 DI KANTOR POS
Petugas Pos Indonesia memeriksa lembaran ma-
terai Rp10.000 yang dijual di Kantor Pos, Pasar 
Baru, Jakarta, Senin (1/2). Pemerintah melalui 
Direktorat Jenderal Pajak (DJP) Kementerian 
Keuangan resmi mengeluarkan materai tempel 
baru Rp10.000 yang sudah dapat dibeli oleh 
masyarakat di Kantor Pos seluruh Indonesia.
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JAKARTA (IM) - Menteri 
Keuangan (Menkeu) Sri Mu-
lyani mengungkapkan bahwa 
insentif  atau stimulus tagihan 
listrik untuk dunia usaha akan 
dilanjutkan di 2021. Hal itu 
ditujukan untuk meringankan 
beban pengusaha akibat pan-
demi virus korona (covid-19).

“Kebijakan keringanan 

tadi mulai dari biaya listrik, 
pembebasan biaya rekening 
minimum dan abodemen akan 
diperpanjang untuk tahun 2021 
ini,” kata  Sri Mulyani dalam 
konferensi pers virtual Komite 
Stabilitas Sistem Keuangan 
(KSSK), Senin (1/2).

 Ia menyebutkan pemerin-
tah juga akan terus memberi-


